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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Komunikasi Interpersonal Atasan Divisi Procurement PT
Perta Arun Gas dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan.” Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk komunikasi interpersonal yang diterapkan oleh
atasan dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan serta mengidentifikasi hambatan yang
terjadi dalam proses komunikasi di Divisi Procurement PT Perta Arun Gas. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas atasan
dan karyawan Divisi Procurement. Penelitian ini menggunakan Teori Dua Faktor Herzberg
(Motivasi—Higiene) sebagai landasan teoritis untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi  motivasi kerja, baik intrinsik maupun ekstrinsik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal antara atasan dan karyawan di Divisi
Procurement berjalan secara efektif, terbuka, dan bersifat dua arah. Bentuk komunikasi yang
dilakukan, baik secara verbal maupun nonverbal, mampu menumbuhkan motivasi intrinsik
karyawan berupa rasa tanggung jawab, kepuasan, dan kenyamanan dalam bekerja, serta
motivasi ekstrinsik berupa penghargaan, perhatian, dan dukungan dari atasan. Komunikasi
yang dibangun atas dasar empati, keterbukaan, dan kepercayaan juga menciptakan hubungan
kerja yang harmonis dan produktif. Penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan
komunikasi, seperti gangguan teknis, perbedaan persepsi, dan tekanan psikologis akibat
beban kerja. Meskipun demikian, hambatan tersebut dapat diminimalisir melalui komunikasi
yang terbuka dan pendekatan personal dari atasan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa komunikasi interpersonal yang efektif dan berlandaskan empati berperan penting
dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan, sebagaimana dijelaskan dalam Teori Dua
Faktor Herzberg. Komunikasi yang baik bukan hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
menjadi sarana pembentukan semangat, kepuasan, dan loyalitas kerja.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Motivasi Kerja, Teori Dua Faktor Herzberg, PT
Perta Arun Gas
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ABSTRACT

This study is entitled Interpersonal Communication of Superiors in the Procurement
Division of PT Perta Arun Gas in Improving Employee Work Motivation."The purpose of
this study is to determine the forms of interpersonal communication implemented by
superiors to improve employee work motivation and to identify obstacles that occur in the
communication process in the Procurement Division of PT Perta Arun Gas. This study uses
a qualitative descriptive method with data collection techniques through in-depth interviews,
observation, and documentation. The research informants consisted of superiors and
employees in the Procurement Division. This study uses Herzberg's Two-Factor Theory
(Motivation-Hygiene) as a theoretical basis to analyze the factors influencing work
motivation, both intrinsic and extrinsic. The results show that interpersonal communication
between superiors and employees in the Procurement Division is effective, open, and two-
way. This form of communication, both verbal and nonverbal, can foster intrinsic employee
motivation in the form of a sense of responsibility, satisfaction, and comfort in work, as well
as extrinsic motivation in the form of appreciation, attention, and support from superiors.
Communication built on _empathy, openness, and trust also creates harmonious and
productive work relationships. This study also identified several communication barriers,
such as technical disruptions, differing perceptions, and psychological stress due to
workload. However, these barriers can be minimized through open communication and a
personal approach from superiors. The study concluded that effective, empathetic
interpersonal communication plays a crucial role in increasing employee work motivation,
as explained in Herzberg's Two-Factor Theory. Good communication not only conveys
information but also fosters enthusiasm, satisfaction, and work loyalty.

Keywords: Interpersonal Communication, Work Motivation, Herzberg's Two-Factor
Theory, PT Perta Arun Gas

A.PENDAHULUAN

Komunikasi interpersonal - sangat diperlukan - dalam suatu organinasi, dikarenakan
komunikasi interpersonal memainkan peran yang sangat penting dalam keberhasilan organisasi.
Menurut Deddy Mulyana (2017) komunikasi interpersonal adalah proses interaksi yang dilakukan
oleh individu dalam bentuk percakapan atau interaksi secara langsung yang bertujuan untuk
membentuk hubungan yang harmonis antara individu satu dengan yang lainnya. Komunikasi
interpersonal pasti sangat diperlukan dalam suatu perusahaan guna untuk menjalankan tugas ataupun
hubungan yang baik. Komunikasi interpersonal = merupakan komunikasi yang dilakukan individu
untuk berdiskusi dengan individu lainnya. Komunikasi interpersonal dapat terjadi dalam bentuk
verbal dan non verbal. Komunikasi interpersonal tidak hanya menyertakan kalimat yang
disampaikan, melainkan gestur tubuh dan mimik wajah yang ditunjukkan dalam
berkomunikasi. (Rifka Zulia, dkk 2025)

Dalam konteks hubungan antara atasan dan karyawan, komunikasi yang efektif dapat
meningkatkan pemahaman, memperjelas tujuan organisasi, serta membangun hubungan yang lebih
harmonis dan produktif. Effendy (2009) menyatakan bahwa komunikasi yang baik adalah yang dapat
menciptakan saling pengertian antara pengirim dan penerima pesan, serta meminimalkan terjadinya
miskomunikasi. Komunikasi yang baik juga nantinya dapat berdampak pada kinerja yang optimal.
Komunikasi interpersonal yang efektif adalah salah satu faktor kunci dalam membuat lingkungan
kerja yang produktif dan harmonis, khususnya di dalam sebuah organisasi besar seperti PT Perta
Arun Gas.

Dalam konteks perusahaan energi ini, divisi procurement memegang peran penting dalam
pengadaan barang dan jasa yang dibutuhkan untuk mendukung operasional perusahaan. Divisi ini

Universitas Dharmawangsa 795



Jurnal Network Media Vol: 9No.2  Agustus 2026 | ISSN (P) : 2569 — 6446 | ISSN (E) : 2722-9319

berperan penting dalam mengendalikan anggaran pembelian agar sesuai dengan rencana perusahaan
dan melakukan evaluasi terhadap performa supplier agar kualitas layanan tetap terjaga. Dengan
demikian, divisi procurement berfungsi sebagai penghubung antara perusahaan dan pemasok, serta
memastikan kebutuhan perusahaan terpenuhi secara efektif dan efisien. Proses pengadaan yang
efisien dan berkualitas sangat bergantung pada komunikasi yang baik antara atasan dan karyawan di
divisi tersebut. Membahas kinerja karyawan tentu saja tidak jauh dari yang namanya seorang
pemimpin. Maka dari itu, seorang pemimpin sangat berpengaruh dalam menangani dan memberikan
motivasi, ide-ide dan inovasi kepada karyawannya agar dapat mempertahankan serta meningkatkan
kerja masing-masing karyawan.

Menurut Soehandjono (Najih, Supahariati, Wardhani, 2023) kepemimpinan merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh seorang pejabat pimpinan untuk mendorong bawahan untuk bekerja
dengan semangat dan yakin. Atasan di dalam sebuah perusahaan merupakan pemimpin yang
memiliki tanggung jawab tidak hanya mengelola tugas dan proses saja, tetapi juga untuk menciptakan
saluran komunikasi yang terbuka dan jelas terhadap karyawan.

Peran atasan dalam meningkatkan kinerja karyawan juga tidak hanya mengelola sumber
daya melainkan berperan penting dalam memberi motivasi serta mengembangkan karyawan. Dengan
membangun komunikasi yang baik maka terciptalah lingkungan kerja yang positif dan pastinya juga
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Karyawan juga harus dapat menerima informasi yang
disampaikan dengan sebaik-baiknya agar terjalin komunikasi yang efektif dan memungkinkan untuk
tidak terjadinya miskomunikasi. (Najih, Suspahariati and Wardhani, 2023)

Namun, meskipun PT Perta Arun Gas sudah memiliki struktur dan sistem yang jelas,
hambatan dalam komunikasi interpersonal antara atasan dan karyawan juga pasti masih sering
terjadi. Ketidakjelasan dalam instruksi atau umpan balik, serta perbedaan persepsi sering kali
menjadi sumber masalah dalam proses komunikasi di divisi procurement. Hal ini dapat berdampak
negatif pada motivasi kerja dan kinerja karyawan. Menurut Efendi (2019), komunikasi yang efektif
dalam organisasi dapat menciptakan hubungan yang harmonis, yang pada gilirannya berkontribusi
pada peningkatan kinerja individu maupun tim. Sebaliknya, komunikasi yang buruk dapat
menyebabkan miskomunikasi, ketidakjelasan tugas, serta menurunnya moral kerja, yang berpotensi
menghambat pencapaian tujuan perusahaan.

Menurut Pace & Don F. Faules (2000) , komunikasi juga merupakan satu hal yang sangat
vital pada keberlangsungan dan keberhasilan dalam interaksi, baik pada lingkungan formal seperti
organisasi atau perusahaan ataupun pada tataran interaksi pada organisasi atau perusahaan yang
bersifat umum. (Oktafian and Yuliani, 2024) Strategi komunikasi yang efektif dapat meningkatkan
upaya kinerja untuk mengoptimalkan komunikasi, oleh karena itu diperlukan komunikasi yang baik
agar dapat mencapai tujuan komunikasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami peran komunikasi interpersonal atasan
terhadap karyawan dalam meningkatkan kinerja, sekaligus mengidentifikasi hambatan serta potensi
keberhasilan komunikasi interpersonal atasan di Divisi Procurement PT Perta Arun Gas dalam
mendukung peningkatan kinerja karyawan.

B. LANDASAN TEORI
1. Motivasi Herzberg (1959)

Teori motivasi Herzberg, yang dikenal dengan sebutan Two-Factor Theory atau teori dua faktor,
dikembangkan oleh Frederick Herzberg pada akhir tahun 1950-an. Teori ini berasumsi bahwa
motivasi kerja dipengaruhi oleh dua kelompok faktor yang berbeda, yaitu faktor motivator
(motivational factors) dan faktor higienis (hygiene factors). Penerapan teori ini membantu pimpinan
untuk lebih memahami bahwa memperbaiki faktor higienis hanya akan mengurangi ketidakpuasan,
sedangkan untuk benar-benar meningkatkan motivasi dan kinerja, dibutuhkan pengelolaan faktor-
faktor intrinsik yang berkaitan langsung dengan isi pekerjaan. Untuk meningkatkan motivasi kerja
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pegawai, perusahaan perlu mengelola kedua faktor ini dengan bijak: (1) Mengelola Faktor Higiene:
Organisasi perlu memastikan bahwa pegawai merasa aman dan nyaman dalam lingkungan kerja
mereka. Hal ini bisa dilakukan dengan memperbaiki kondisi fisik tempat kerja, memberikan gaji dan
tunjangan yang layak, serta menciptakan kebijakan yang adil dan transparan. Dengan memenuhi
kebutuhan dasar ini, organisasi dapat menghindari ketidakpuasan yang bisa mengganggu kinerja
pegawai. (2) Meningkatkan Faktor Motivator: Setelah faktor higiene dipenuhi, perusahaan perlu
fokus pada pemberian penghargaan, tantangan, dan peluang pengembangan kepada pegawai.
Memberikan pegawai tugas yang menantang, kesempatan untuk mengembangkan keterampilan,
serta pengakuan atas pencapaian mereka akan mendorong motivasi dan meningkatkan kepuasan
kerja jangka panjang. (Azwanda, dkk 2024)

2. Komunikasi Interpersonal

Menurut Arni, (2016:150) komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian informasi antara
seseorang dan setidaknya satu orang lain atau, lebih umum, antara dua orang yang umpan balik
langsungnya dapat ditentukan (Sofia dkk, 2023). Jadi, komunikasi interpersonal bukan hanya soal
berbicara dan mendengarkan saja, tetapi juga tentang bagaimana kita menyampaikan pesan agar
orang lain paham dan merasa dihargai. Komunikasi interpersonal yang efektif sangat penting untuk
memperkuat hubungan antar individu, baik dalam kehidupan pribadi maupun profesional.
Kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik, mendengarkan dengan empati, serta memberikan
respons yang tepat dapat mencegah terjadinya konflik dan meningkatkan pemahaman di antara
pihak-pihak yang terlibat dalam percakapan.

3. Motivasi Kerja

Menurut Robbins & Judge, motivasi kerja merupakan keinginan untuk memberikan usaha ekstra
menuju pencapaian tujuan organisasi yang didorong oleh kemampuan upaya tersebut untuk
memenuhi kebutuhan individu (Permadi, dkk 2023). Motivasi ini menjadi faktor penting yang untuk
menentukan seberapa besar semangat, ketekunan, dan dedikasi seseorang dalam mencapai tujuan
pekerjaannya. Tanpa adanya motivasi, seorang karyawan cenderung kehilangan arah, ssmangat, serta
produktivitasnya dapat menurun drastis. Sebaliknya, motivasi yang kuat akan mendorong individu
untuk bekerja lebih giat, kreatif, dan penuh tanggung jawab. Motivasi karyawan juga memiliki peran
penting bagi perusahaan karena dapat menjadi pendorong untuk melakukan kegiatan dengan
maksimal.

C.METODE

Penelitian ini dilaksanakan di PT Perta Arun Gas yang berlokasi di Jalan Medan—Banda
Aceh, Blang Lancang, Kecamatan Muara Satu, Kota Lhokseumawe, Provinsi Nanggroe Acch
Darussalam, dengan fokus pada komunikasi interpersonal antara atasan dan karyawan di Divisi
Procurement. Perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan gas sejak tahun 1985 ini dipilih karena
relevan dengan kajian mengenai hubungan komunikasi di lingkungan kerja. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami secara mendalam dinamika komunikasi
interpersonal yang terjadi secara alami tanpa manipulasi kondisi. Data dikumpulkan melalui
observasi langsung dan wawancara mendalam dengan informan yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, melibatkan manajemen hingga karyawan sebagai informan kunci, utama, dan
pendukung. Sumber data terdiri dari data primer berupa hasil wawancara dan observasi, serta data
sekunder yang berasal dari dokumen perusahaan, buku, dan sumber daring. Teknik pengumpulan
data meliputi observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi guna meningkatkan validitas
penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berkelanjutan, sehingga
penelitian diharapkan mampu menggambarkan strategi, hambatan, serta efektivitas komunikasi
interpersonal atasan dalam meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan secara komprehensif.
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D.HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN
Komunikasi Interpersonal Dalam Menumbuhkan Motivasi Intrinsik Dan Ekstrinsik Karyawan
Komunikasi Interpersonal Dalam Motivasi Intrinsik

Komunikasi interpersonal dan motivasi intrinsik memiliki hubungan yang sangat erat dalam
lingkungan kerja di Divisi Procurement PT Perta Arun Gas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi antara atasan dan karyawan berjalan efektif, baik secara verbal maupun nonverbal,
sehingga mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif. Motivasi dipahami sebagai dorongan
yang muncul dari dalam diri individu untuk mencapai tujuan kerja dengan kesadaran dan kepuasan
pribadi. Ketika komunikasi berlangsung dua arah dan disertai umpan balik positif, karyawan merasa
dihargai serta lebih mudah memahami tugas yang diberikan. Atasan mampu menyampaikan
informasi dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, sehingga meminimalkan kesalahpahaman
dalam pekerjaan sehari-hari. Pola komunikasi yang santai namun tetap profesional juga menciptakan
keseimbangan antara kedekatan emosional dan kedisiplinan kerja, yang membuat karyawan merasa
nyaman untuk berinteraksi dan berkembang.

Dari perspektif kepemimpinan, komunikasi yang diterapkan atasan bersifat tegas, jelas, dan
langsung pada inti pembahasan, namun tetap membuka ruang diskusi bagi karyawan. Arahan kerja
disampaikan secara sistematis dengan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat tugas, sehingga
karyawan memahami makna pekerjaan yang dilakukan. Strategi ini sejalan dengan teori motivasi
dua faktor Herzberg, di mana motivasi intrinsik muncul melalui pengakuan, tanggung jawab, dan
kepuasan kerja. Atasan juga memastikan pemahaman karyawan dengan meminta mereka mengulangi
kembali arahan menggunakan bahasa sendiri serta memperkuat informasi melalui pesan tertulis.
Pendekatan ini menunjukkan adanya upaya membangun komunikasi interpersonal yang efektif
sekaligus meningkatkan rasa percaya diri karyawan dalam menjalankan tugas. Sikap empati dan
dukungan emosional dari atasan membuat karyawan merasa dipahami, sehingga mereka terdorong
bekerja lebih baik bukan karena tekanan, melainkan karena kesadaran diri.

Apresiasi dan umpan balik positif menjadi faktor penting dalam memperkuat motivasi
intrinsik karyawan. Pengakuan atas usaha kerja, meskipun sederhana, mampu menumbuhkan rasa
bangga dan semangat untuk meningkatkan kinerja. Komunikasi yang terbuka juga menciptakan rasa
aman bagi karyawan ketika menghadapi kesulitan pekerjaan, karena mereka merasa memiliki ruang
untuk berdiskusi dan mendapatkan dukungan. Suasana kerja yang nyaman dan hubungan
interpersonal yang harmonis membuat motivasi kerja muncul secara alami tanpa paksaan. Secara
keseluruhan, komunikasi interpersonal yang efektif di Divisi Procurement berperan sebagai fondasi
dalam membangun motivasi intrinsik yang berkelanjutan. Atasan tidak hanya berfungsi sebagai
pemberi instruksi, tetapi juga sebagai motivator yang membangun semangat kerja melalui
pendekatan komunikasi yang humanis, sehingga produktivitas dan kepuasan kerja karyawan dapat
terus meningkat.

Komunikasi Interpersonal Dalam Motivasi Ekstrinsik

Komunikasi interpersonal memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan kerja di
Divisi Procurement karena menjadi sarana utama penyampaian informasi, koordinasi, serta
pembentukan hubungan kerja yang sehat. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, komunikasi
antara atasan dan karyawan berlangsung secara verbal maupun nonverbal, baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui berbagai media. Interaksi yang intens membuat proses pertukaran
pesan berjalan aktif sehingga pekerjaan dapat dilakukan secara lebih efektif. Komunikasi
interpersonal juga terbukti berkontribusi dalam memperkuat motivasi ekstrinsik, terutama ketika
atasan mampu memberikan penghargaan, umpan balik, atau arahan secara jelas. Pengakuan atas
usaha karyawan, seperti yang disampaikan oleh Dara Ovrida, membuat mereka merasa dihargai dan
terdorong untuk meningkatkan kinerja meskipun hasil kerja belum sempurna. Hal ini menunjukkan
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bahwa komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai
media pembangun relasi kerja yang produktif dan mendukung perkembangan motivasi kerja.

Dalam konteks teori motivasi Herzberg, komunikasi interpersonal di Divisi Procurement
turut mendukung munculnya motivasi ekstrinsik melalui apresiasi, hubungan kerja yang harmonis,
serta lingkungan kerja yang positif. Karyawan seperti Syarifah Chika, Jelita, dan Nadia
mengungkapkan bahwa pujian sederhana, ucapan terima kasih, serta pengakuan langsung dari atasan
memberikan dampak besar terhadap semangat kerja dan rasa percaya diri. Apresiasi yang
disampaikan secara personal membuat karyawan merasa dihargai tanpa tekanan, sehingga
mendorong mereka untuk bekerja lebih baik. Yusra Ibrahim selaku atasan juga menegaskan bahwa
apresiasi diberikan secara sederhana namun bermakna, bahkan melalui pemberian tanggung jawab
tambahan sebagai bentuk kepercayaan. Hubungan kerja yang baik antar karyawan serta komunikasi
yang terbuka menciptakan suasana kerja yang saling mendukung. Dengan demikian, komunikasi
interpersonal yang efektif menjadi kunci dalam membangun motivasi kerja, baik intrinsik maupun
ekstrinsik, serta menjaga kinerja dan keharmonisan di lingkungan Divisi Procurement.

Hambatan Komunikasi Interpersonal
Hambatan Teknis

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan Divisi Procurement PT Perta Arun Gas,
hambatan komunikasi yang paling sering muncul berasal dari kendala teknis, terutama pada
penggunaan aplikasi kerja, email, dan sistem digital yang menjadi sarana utama pertukaran
informasi. Syarifah Chika menjelaskan bahwa gangguan pada aplikasi kantor, jaringan internet yang
tidak stabil, serta sistem input dokumen yang sulit diakses sering menyebabkan keterlambatan
penerimaan informasi. Kondisi tersebut berdampak langsung pada koordinasi kerja, terutama ketika
komunikasi harus berlangsung cepat. Observasi di lapangan juga menunjukkan bahwa sebagian besar
pekerjaan dilakukan secara online, seperti menginput data, mengirim email, dan mengunggah
dokumen, sehingga gangguan teknis dapat memperlambat alur komunikasi dan pelaksanaan tugas
harian.

Hal serupa disampaikan oleh Jelita dan Dara Ovrida yang mengungkapkan bahwa kegagalan
login, aplikasi yang berjalan lambat, serta perangkat kerja yang bermasalah sering menghambat
proses kerja, termasuk saat rapat daring. Selain itu, data vendor yang belum lengkap atau sulit diakses
juga menjadi kendala karena dapat menunda proses koordinasi dan pengambilan keputusan. Nadia
menambahkan bahwa gangguan koneksi internet, komputer yang tidak optimal, serta error pada
aplikasi kerja merupakan hambatan yang cukup sering terjadi. Meskipun tidak selalu berlangsung
lama, masalah teknis tersebut berdampak signifikan terhadap efektivitas komunikasi karena
memperlambat pertukaran pesan dan penyelesaian tugas. Hambatan-hambatan ini menunjukkan
bahwa keberhasilan komunikasi di lingkungan kerja modern sangat bergantung pada dukungan
teknologi yang stabil dan dapat diandalkan.

Dari perspektif manajemen, Yusra Ibrahim selaku atasan menjelaskan bahwa hambatan
komunikasi juga muncul ketika perusahaan melakukan pembaruan sistem atau menerapkan aplikasi
baru. Tidak semua karyawan dapat langsung beradaptasi dengan perubahan tersebut, sehingga
diperlukan waktu untuk memahami cara kerja sistem yang baru. Kurangnya kesiapan teknis sering
menimbulkan kebingungan dan keterlambatan dalam merespons tugas, yang pada akhirnya
memengaruhi kelancaran komunikasi tim. Secara keseluruhan, hambatan komunikasi di Divisi
Procurement lebih banyak dipengaruhi oleh faktor teknis seperti jaringan, perangkat kerja, dan sistem
aplikasi, bukan oleh hubungan interpersonal. Meskipun demikian, dampaknya cukup besar terhadap
efektivitas kerja, sehingga diperlukan dukungan teknologi yang lebih stabil serta pelatihan adaptasi
sistem agar proses komunikasi dan koordinasi dapat berjalan lebih optimal.

Hambatan Psikologis

Hambatan psikologis menjadi salah satu faktor yang cukup memengaruhi efektivitas
komunikasi dan kinerja karyawan di Divisi Procurement PT Perta Arun Gas. Hambatan ini umumnya
berkaitan dengan tekanan kerja, situasi komunikasi yang kurang kondusif, serta beban deadline yang
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datang secara bersamaan. Karyawan sering merasakan tekanan emosional ketika harus menghadapi
permintaan mendadak dari divisi lain tanpa penjelasan yang jelas, sehingga memunculkan rasa tidak
nyaman dalam bekerja. Selain itu, muncul pula keraguan atau rasa sungkan untuk menyampaikan
pendapat kepada atasan karena takut dianggap kurang memahami pekerjaan atau khawatir
pendapatnya menimbulkan kesalahpahaman. Kondisi tersebut dapat menurunkan semangat kerja jika
terjadi secara terus-menerus, karena karyawan menjadi kurang percaya diri dalam berkomunikasi
dan memilih untuk diam dibandingkan menyampaikan gagasan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan, hambatan psikologis juga muncul
dalam bentuk rasa takut melakukan kesalahan, terutama karena pekerjaan di Divisi Procurement
berkaitan dengan data penting dan dokumen formal yang menuntut ketelitian tinggi. Nadia
mengungkapkan bahwa tekanan tersebut sering memicu overthinking dan membuat karyawan
menjadi terlalu berhati-hati dalam mengambil keputusan. Pengalaman menerima kritik terkadang
memperkuat rasa takut tersebut, sehingga berdampak pada fokus kerja dan kelancaran komunikasi.
Jelita dan Syarifah Chika juga menyoroti adanya rasa ragu dan kurang percaya diri saat ingin
menyampaikan pendapat, terutama ketika belum yakin dengan informasi yang dimiliki. Hambatan
psikologis seperti ini dapat mengurangi keterbukaan komunikasi, baik antara karyawan dengan
atasan maupun antar rekan kerja, sehingga informasi tidak selalu tersampaikan secara optimal.

Dari sudut pandang manajerial, Yusra Ibrahim sebagai atasan menyadari adanya hambatan
psikologis yang dialami karyawan, terutama terkait rasa takut mendapat tanggapan negatif atau
adanya jarak psikologis antara atasan dan bawahan. Untuk mengatasi hal tersebut, atasan berupaya
menciptakan suasana komunikasi yang lebih santai melalui pendekatan informal agar karyawan
merasa nyaman dan berani menyampaikan pendapat. Upaya ini terbukti mampu mengurangi
ketegangan dan meningkatkan rasa percaya diri karyawan dalam berkomunikasi. Secara keseluruhan,
hambatan psikologis yang muncul meliputi tekanan kerja, keraguan diri, dan rasa takut melakukan
kesalahan. Oleh karena itu, diperlukan komunikasi yang terbuka, empatik, serta dukungan emosional
dari atasan agar tercipta lingkungan kerja yang aman secara psikologis dan mampu mendorong
keterbukaan serta efektivitas komunikasi di dalam tim.

Hambatan Sematik atau Kerangka Berpikir

Hambatan semantik atau hambatan kerangka berpikir juga menjadi salah satu kendala
komunikasi interpersonal di Divisi Procurement PT Perta Arun Gas, meskipun pengaruhnya tidak
sebesar hambatan teknis maupun psikologis. Hambatan ini muncul akibat perbedaan pemahaman
bahasa, penggunaan istilah teknis, serta gaya komunikasi antar individu. Walaupun sebagian besar
komunikasi kerja menggunakan bahasa Indonesia, penggunaan bahasa daerah dalam percakapan
sehari-hari terkadang menimbulkan kesalahpahaman karena tidak semua karyawan memahami
istilah yang sama. Selain itu, karyawan baru atau peserta magang sering mengalami kesulitan
memahami istilah teknis yang digunakan di divisi tersebut, sehingga membutuhkan penjelasan ulang
atau klarifikasi tambahan. Kondisi ini menunjukkan bahwa perbedaan latar belakang pengalaman
dan pengetahuan dapat memengaruhi proses penyampaian dan penerimaan pesan.

Menurut Yusra Ibrahim selaku atasan, hambatan semantik juga sering terjadi ketika istilah
atau singkatan teknis digunakan tanpa penjelasan yang cukup, terutama saat berkomunikasi dengan
pihak di luar tim. Contohnya adalah penggunaan istilah “revisi PR” yang dalam konteks procurement
berarti Purchase Request, namun dapat disalahartikan oleh pihak lain sebagai dokumen keuangan.
Kesalahpahaman seperti ini dapat memperlambat proses kerja karena memerlukan klarifikasi
tambahan. Oleh karena itu, atasan mendorong tim untuk menggunakan bahasa yang lebih jelas dan
menyesuaikan penyampaian informasi dengan latar belakang penerima pesan. Pandangan ini sejalan
dengan pengalaman karyawan seperti Syarifah Chika dan Jelita, yang menilai bahwa perbedaan cara
memahami istilah atau gaya bahasa—baik terlalu formal maupun terlalu santaidapat memicu
miskomunikasi jika tidak segera diklarifikasi.

Selain faktor istilah teknis, hambatan semantik juga dipengaruhi oleh asumsi dalam
komunikasi. Dara Ovrida menjelaskan bahwa pesan yang sebenarnya sederhana dapat menjadi sulit
dipahami ketika disampaikan dengan bahasa yang rumit atau kurang familiar, terutama melalui
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media tertulis seperti email atau pesan singkat yang tidak disertai penjelasan langsung. Nadia
menambahkan bahwa sering kali karyawan berasumsi lawan bicara sudah memahami maksud pesan,
sehingga informasi disampaikan secara singkat dan kurang rinci. Akibatnya, muncul perbedaan
persepsi yang membuat komunikasi menjadi kurang efektif. Secara keseluruhan, hambatan semantik
di lingkungan kerja berkaitan dengan penggunaan bahasa, istilah teknis, serta asumsi dalam
komunikasi. Oleh karena itu, penggunaan bahasa yang jelas, konfirmasi pemahaman, dan kesadaran
untuk menghindari asumsi menjadi langkah penting dalam meminimalkan kesalahpahaman dan
menjaga efektivitas komunikasi interpersonal di Divisi Procurement.

PEMBAHASAN

Komunikasi Intepersonal Atasan Divisi Procurement PT Perta Arun Gas Dalam Meningkatkan
Motivasi Kerja Karyawan

Komunikasi interpersonal dalam memotivasi kerja karyawan tentunya sangat diperlukan
agar lebih meningkatkan semangat kerja dan juga dapat menjalin hubungan yang lebih baik lagi
antara atasan dengan karyawan. Komunikasi yang disampaikan oleh atasan juga harus mudah untuk
dipahami oleh karyawannya agar tidak terjadi kesalapahaman dalam berinteraksi. Proses serta pola
komunikasi juga merupakan sarana yang diperlukan untuk mengarahkan kegiatan karyawan ke
tujuan serta sarana organisasi.

Dalam suatu organisasi atau instansi sangat diperlukan sekali yang namanya komunikasi.
Komunikasi yang tidak berjalan dengan baik akan berdampak terhadap kehidupan lingkungan
pekerjaan seperti bisa saja terjadi konflik antar karyawan atau yang lainnya, begitu juga sebaliknya
jika komunikasi yang diterapkan berjalan. dengan baik dan saling pengertian, maka dapat
meningkatkan kerjasama, motivasi serta kepuasan dalam bekerja.

Di dalam sebuah organisasi atau perusahaan tentu ada sekelompok sumber daya manusia
dalam mencapai tujuan di suatu perusahaan, yang diantaranya memiliki karakter yang berbeda-beda,
maka komunikasi yang terjadi juga harus dikembangkan dengan baik, saling terbuka, serta saling
memahami satu dengan yang lainnya dan saling empati juga sesamanya.

Komunikasi interpersonal atau hubungan komunikasi yang terjadi antara atasan dengan
karyawan ternyata juga tidak bisa dihilangkan dari budaya paternalistik yang dimana atasan atau
pimpinan yang jarang atau tidak sama sekali memberi karyawan atau bawahannya untuk bereaksi
sendiri dalam mengambil keputusan atau inisiatif. Hal ini bisa disebabkan karena komunikasi yang
dilakukan oleh atasan kepada karyawannya bersifat formal dimana dikarenakan adanya struktur
organisasi yang jauh antara atasan dengan karyawannya. Walaupun demikian, hubungan diantara
mereka juga sudah sangat baik serta saling terbuka diantaranya dan sudah sangat efektif sekali
komunikasi interpersonal yang terjadi di Divisi Procurement PT Perta Arun Gas ini, sehingga dian
tara atasan dengan karyawannya dapat memahami semua instruksi serta arahan yang disampaikan.

Komunikasi interpersonal atau hubungan komunikasi yang terjadi antara atasan dengan
karyawan ternyata juga tidak lepas dari budaya paternalistik yaitu dimana atasan jarang sekali bahkan
tidak pernah memberikan karyawannya untuk bertindak sendiri dalam mengambil keputusan ataupun
inisiatif. Hal ini bisa terjadi karena komunikasi yang diterapkan oleh atasan kepada karyawannya
bersifat formal dikarenakan struktur organisasi yang jauh antara atasan dengan karyawan. Walaupun
demikian, hubungan komunikasi interpersonal yang terjadi di Divisi Procurement ini sangat baik,
saling terbuka diantara mereka dan komunikasi yang diterapkan juga sudah sangat efektif sekali,
sehingga atasan dengan karyawan dapat memahami semua instruksi serta arahan yang disampaikan.

Di dalam sebuah perusahaan pasti bergantung sekali pada tenaga kerja yang ada di
perusahaan tersebut. Jika karyawan atau tenaga kerja tidak memiliki keinginan untuk bekerja, maka
motivasi kerjanya akan berkurang dan aktivitas di perusahaan akan terhambat. Tumbuhnya motivasi
dalam diri karyawan itu menjadi faktor yang sangat penting untuk diperhatikan. Apabila suatu
perusahaan menginginkan peningkatan, baik dari segi produktivitas usaha ataupun kemaujan yang
lainnya, maka motivasi itu berperan sangat penting karena motivasi dapat meningkatkan kinerja.
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Motivasi juga berperan untuk membangun dan menciptakan susunan kerja yang harmonis, yang
mana hal ini akan berpengaruh terhadap rasa nyaman serta loyalitas terhadap perusahaan (Esisuarni,
dkk 2024).

Seperti halnya di Divisi Procurement ini pekerjaannya harus dilakukan dengan sangat teliti
dikarenakan divisi procurement ini akan melakukan klarifikasi terhadap spesifikasi teknis bersama
user untuk memastikan barang atau jasa yang diadakan benar-benar sesuai kebutuhan serta juga
mereka harus memastikan bahwa barang diterima tepat waktu dan dalam kondisi sesuai. Hal ini
menunjukkan pentingnya komunikasi interpersonal antara procurement dan divisi lain ataupun pihak
luar agar tidak terjadi miskomunikasi atau kekeliruan dalam proses pengadaan.

Komunikasi dapat memelihara motivasi karyawan dengan memberikan penjelasan tentang
apa yang harus dilakukan, seberapa baik mereka mengerjakannya dan apa yang dilakukan untuk
meningkatkan kinerjanya jika sedang di bawah standar (Duwit, 2015). Dengan demikian komunikasi
interpersonal sangat berperan penting dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan. Atasan dengan
karyawan harus saling menghargai, memahami, serta mengerti satu dengan lainnya. Karena baik
atasan maupun karyawan akan merasakan nyaman dan aman ketika melakukan pekerjaan atau
aktivitasnya. Selain itu mereka juga akan bisa menuangkan inovasi-inovasi, ide, dan pikirannya
sehingga merasa keberadaannya diakui.

Motivasi sangatlah penting untuk meningkatkan kinerja seseorang karyawan. Pemberian
motivasi juga dilakukan untuk membentuk para karyawan yang mampu dan bersedia menuntaskan
pekerjaannya secara efektif dan efesien, sehingga motivasi dapat menjaga serta meningkatkan moral
kerja para karyawan (Esisuarni, 2024) Terdapat beberapa tujuan dari motivasi yaitu: (1) bahwa
motivasi dapat menambah semangat serta memberikan kepuasan terhadap kinerja. (2) bahwa
motivasi dapat menambah tingkat produktivitas kinerja. (3) bahwa motivasi dapat menumbuhkan
sikap disiplin serta dapat juga menghadirkan budaya kerja dan hubungan yang positif.

Dimanapun kita berada, baik itu di tempat bekerja, di sekolah, di lingkungan keluarga
sekalipun kita tidak akan nyaman dan tidak akan memiliki perasaan enak jika kita tidak termotivasi.
Itu ssemua harus dimiliki oleh setiap diri individu untuk mencapai sesuatu atau tujuan tertentu. Jadi
motivasi dalam hal ini sebenernya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi juyga
merupakan suatu kekuatan di dalam setiap diri seseorang, yang dimana kekuatan tersebut dirangsang
karena adanya berbagai bentuk kebutuhana seperti, keinginan yang hendak dipenuhinya, tingkah
laku, tujuan, serta umpan balik.

Munculnya motivasi di dalam diri seseorang itu karena didasari oleh suatu keinginan dan
kebutuhan yang datang dari dalam hari. Maka dari itu, motivasi berhubungan erat dengan perilaku
dan prestasi kerja karena pada dasarnya motivasi itu diarahkan untuk mencapai suatu tujuan. Seperti
yang kita sudah tahu bahwa setiap orang itu pasti memiliki suatu kebutuhan , keinginan, bahkan
harapan yang dimana setiap hal tersebut itu didasari dengan adanya kemampuan dan keinginan
mereka untuk bekerja serta bergantung pada motivasi-motivasi yang dimilikinya.

Motivasi itu sangat penting karena hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung
perilaku manusia agar mau bekerja lebih giat dan antusias untuk menggapai hasil yang maksimal.
Motivasi juga akan semakin penting karena atasan membagikan pekerjaan kepada karyawannya
untuk dikerjakan dengan baik serta tersampaikan ke tujuan yang diinginkan. Fungsi komunikasi dan
motivasi atasan dengan karyawan sangatlah penting untuk memberikan perubahan pada kinerja
karyawan, bukan hanya sekedar komunikasi mengenai infomasi-informasi mengenai pekerjaan dan
aturan saja. Motivasi juga tidak hanya sekedar memberikan pujian dengan kata-kata melainkan
komunikasi melalui tegur sapa, bersalaman, dan mampir ketempatkerjanya dengan ketulusan hati.

Adanya komunikasi dan motivasi dengan baik, lancar, dan dapat diterima oleh karyawan
juga akan menimbulkan semangat kerja, sehingga mereka merasa nyaman dalam lingkungan kerja.
Hubungan antar sesama kerja juga akan tetap terjalin sehingga akan menimbulkan kerjasama yang
baik. Jadi motivasi dalam hal ini sangat diperlukan sekali untuk meningkatkan motivasi kerja
karyawan dalam menunjang keberhasilan dan tujuan dari instansi. Dengan menjalin hubungan
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komunikasi yang baik antar karyawan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Seorang
pemimpin yang berhasil memotivasi karyawannya akan mampu membangun kekuatan untuk kinerja
organisasi yang baik serta optimal. Atasan yang dapat membangkitkan semangat dan keinginan para
karyawannya agar sebanding dengan tujuan dan keinginan perusahaan.

Keberhasilan suatu organisasi atau instansi terletak pada bagaimana cara komunikasi atasan
yang dijalankan sehingga arus komunikasinya atasan itu berjalan dengan efektif. Atasan yang efektif
akan mampu menciptakan suasana yang baik serta dapat menumbuhkan semangat sehingga
karyawan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik dalam mencapai suatu tujuan perusahaan.
Motivasi yang didapatkan di Divisi Procurement ini bermacam-macam, ada yang melalui pesan
ataupun secara langsung. Jika hubungan yang dikembangkan tidak terjalin dengan baik, maka
motivasi pun juga tidak akan didapatkan. Maka, dalam mendapatkan suatu motivasi, perlu sekali
menjalin komunikasi antar pribadi yang baik pula, baik itu antar atasan dengan karyawan, karyawan
dengan atasan ataupun sesama karyawan lainnya.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori Motivasi Herzberg yang dimana menurut
penulis teori ini sesuai dengan situasi atau keadaan yang ada pada divisi di instansi atau perusahaan
yang penulis teliti. Jadi dalam teori ini terdapat dua jenis motivasi yang terdapat pada dalam diri
manusia yaitu instrinsik dan ekstrinsik. Motivasi yang diberikan oleh atasan kepada karyawannya
adalah sebuah jenis motivasi ekstrinsik yang dapat dilihat dari faktor-faktor seperti gaji atau upah,
kemanan kerja, kondisi kerja, status, kebijaksanaan, perusahaan, mutu, teknik pengawasan, serta
interaksi antar personal. Dan juga jenis motivasi instrinsik yang menyangkut kebutuhan psikologis
seseorang yaitu, perasaan sempurna dalam melakukan pekerjaan dan lain-lain. faktor motivasi ini
berhubungan dengan penghargaan terhadap pribadi yang berkaitan langsung dengan pekerjaan.

Jadi dalam teori Herzberg ini melihat ada dua faktor yang mendorong karyawan termotivasi
yaitu melalui faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor instrinsik adalah daya dorong yang timbul
dari dalam diri masing-masing orang, sedangkan faktor ekstrinsik adalah daya dorong yang datang
dari luar diri seseorang terutama dari organisasi tempatnya bekerja. Hambatan Komunikasi
Intepersonal Atasan Divisi Procurement PT Perta Arun Gas Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja
Karyawan

Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi, ide, dan gagasan yang melibatkan
pengirim pesan, isi pesan, serta penerima pesan, baik secara lisan maupun tulisan. Dalam organisasi
atau perusahaan, komunikasi menjadi elemen penting karena melibatkan banyak individu yang saling
berinteraksi untuk mencapai tujuan bersama. Namun, komunikasi tidak selalu berjalan lancar karena
berbagai hambatan dapat muncul seiring waktu. Hambatan komunikasi menjadi hal yang umum
terjadi di lingkungan kerja, termasuk di Divisi Procurement, meskipun tidak selalu berdampak besar.
Keberadaan hambatan tersebut tetap perlu diperhatikan karena dapat memengaruhi efektivitas kerja
dan hubungan antarindividu. Oleh karena itu, atasan dan karyawan perlu mencari solusi agar
hambatan tidak mengganggu proses penyampaian ide, informasi, maupun pengambilan keputusan.

Dalam praktiknya, terdapat tiga jenis hambatan komunikasi yang sering terjadi, yaitu
hambatan teknis, hambatan psikologis, dan hambatan semantik atau kerangka berpikir. Hambatan
teknis berkaitan dengan gangguan pada sarana komunikasi seperti jaringan internet, komputer, atau
sistem kerja digital yang dapat menghambat pertukaran informasi. Hambatan psikologis muncul dari
kondisi emosional individu, misalnya tekanan deadline atau masalah pribadi yang memengaruhi
fokus dan stabilitas komunikasi. Sementara itu, hambatan semantik terjadi akibat perbedaan
pemahaman bahasa atau istilah teknis yang digunakan dalam pekerjaan, sehingga memerlukan
penjelasan tambahan agar pesan tidak disalahartikan. Untuk mengatasi hambatan tersebut,
diperlukan beberapa strategi seperti memberikan umpan balik yang jelas, memahami latar belakang
penerima pesan, serta menyusun informasi secara rinci dan terstruktur agar mudah dipahami.

Komunikasi juga memiliki hubungan yang sangat erat dengan kepemimpinan karena
keberhasilan seorang pemimpin sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam berkomunikasi. Tanpa
komunikasi yang baik, kepemimpinan tidak dapat berjalan efektif. Komunikasi interpersonal
menjadi alat penghubung utama dalam menyampaikan arahan, membangun hubungan kerja, serta
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meningkatkan motivasi karyawan. Sebagai makhluk sosial, individu membutuhkan interaksi untuk
bekerja sama dan mencapai tujuan bersama. Oleh sebab itu, kelancaran komunikasi antarindividu
menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi kerja. Komunikasi interpersonal yang efektif
mampu mendorong semangat kerja karena memberikan dukungan, pemahaman, serta rasa dihargai
bagi karyawan, sehingga mereka lebih termotivasi untuk bekerja secara optimal dan mencapai tujuan
organisasi.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, komunikasi interpersonal antara atasan dan karyawan di Divisi
Procurement PT Perta Arun Gas berlangsung secara langsung, terbuka, dan dua arah. Atasan tidak
hanya menyampaikan instruksi, tetapi juga membuka ruang diskusi, pertukaran informasi, serta
penyampaian kendala kerja. Pola komunikasi ini mampu mengurangi jarak hierarkis, memperjelas
arahan kerja, dan menciptakan hubungan kerja yang lebih dekat. Kondisi tersebut mendorong
munculnya motivasi intrinsik karyawan, yang tercermin dari rasa nyaman, tanggung jawab, dan
kesadaran pribadi dalam menyelesaikan pekerjaan secara optimal tanpa tekanan. Selain itu,
komunikasi interpersonal atasan juga berperan dalam membentuk motivasi ekstrinsik melalui
pemberian apresiasi, pujian, dan dukungan terhadap kinerja karyawan. Pengakuan ini memberikan
dorongan tambahan untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja. Meskipun masih ditemukan
hambatan komunikasi, seperti perbedaan pemahaman instruksi dan keterbatasan waktu atasan,
hambatan tersebut bersifat situasional dan  dapat diatasi melalui komunikasi langsung serta
klarifikasi. Dengan demikian, komunikasi interpersonal yang terjalin secara efektif tetap mampu
mendukung kelancaran kerja dan motivasi karyawan secara keseluruhan.
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